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Abstract. Dental caries continues to cause health problems for people throughout the world. The World
Health Organization (WHO) emphasizes that this disease affects around 60-90% of school children, mostly
adults, and in the elderly. The main factor that causes caries according to Langlais, namely the host (teeth),
microorganisms, environment and time. If there are no interactions between the four factors, dental caries
will not occur. The purpose of this study was to find out the relationship between the frequency and timing
of brushing with the incidence of dental caries. This study is an analytical observational with cross-sectional
approach and analyzed by the Fisher Exact Test. The research data was obtained from the results of validated
questionnaires and dental examinations for 73 students in the Manarul Huda Islamic boarding school who
met the inclusion and exclusion criteria. The results of the data analysis of the frequency relationship with
the incidence of dental caries showed a value of p = 1.00, while the data analysis of the relationship of time
with the incidence of dental caries showed p = 0.53 which means that there was no significant relationship
between the frequency and timing of brushing with dental caries.
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Hubungan Frekuensi dan Waktu Menggosok Gigi dengan Kejadian
Karies Gigi di Pesantren

Abstrak. Karies gigi terus menimbulkan masalah kesehatan masyarakat diseluruh dunia. World Health
Organization (WHO) menekankan bahwa penyakit ini mempengaruhi sekitar 60-90% anak sekolah,
sebagian besar orang dewasa, dan pada orang lanjut usia secara umumnya. Faktor utama yang menyebabkan
terjadinya karies menurut Langlais, yaitu host (gigi), mikroorganisme, lingkungan dan waktu. Jika tidak ada
interaksi antara keempat faktor tersebut, maka karies gigi tidak akan terjadi. Tujuan penelitian ini untuk
mencari hubungan frekuensi dan waktu menggosok gigi dengan kejadian karies gigi. Penelitian ini
merupakan observational analitik dengan pendekatan cross-sectional dan dianalisis dengan uji Fisher’s
Exact Test. Data penelitian diperoleh dari hasil kuesioner yang tervalidasi dan pemeriksaan gigi kepada 73
santri di pesantren Manarul Huda yang memenuhi Kkriteria inklusi dan eksklusi. Hasil penelitian analisis data
hubungan frekuensi dengan kejadian karies gigi menunjukan nilai p=1.00, sedangkan analisis data hubungan
waktu dengan kejadian karies gigi menunjukan nilai p=0.53 yang berarti keduanya tidak ada hubungan yang
bermakna antara frekuensi dan waktu menggosok gigi dengan kejadian karies gigi.
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Pendahuluan

Karies gigi adalah penyakit
infeksi dan merupakan suatu proses
demineralisasi yang progresif pada
jaringan keras permukaan mahkota dan
akar gigi yang dapat dicegah.! Karies
gigi adalah masalah kesehatan utama
masyarakat secara global dan paling
banyak terjadi. Karies gigi terus
menimbulkan ~ masalah  kesehatan
masyarakat diseluruh dunia. World
Health Organization (WHO)
menekankan bahwa penyakit ini
mempengaruhi sekitar 60-90% anak
sekolah, sebagian besar orang dewasa,
dan pada orang lanjut usia secara
umumnya.?

Faktor utama yang
menyebabkan terjadinya karies menurut
Langlais, yaitu host (gigi),
mikroorganisme,  lingkungan  dan
waktu. Jika tidak ada interaksi antara
keempat faktor tersebut, maka karies
gigi tidak akan terjadi. Selain itu
terdapat faktor luar sebagai faktor
predisposisi dan penghambat yang
berhubungan tidak langsung dengan
terjadinya karies, antara lain usia, jenis
kelamin, letak geografis, tingkat
ekonomi, pengetahuan, sikap dan
perilaku terhadap kesehatan gigi.®
Karies dapat terjadi, jika kondisi dari
setiap faktor saling mendukung yaitu
adanya tuan rumah yang rentan,
mikroorganisme yang kariogenik,
substrat yang sesuai dan waktu yang
lama.

Pondok  pesantren  adalah
lembaga pendidikan Islam dengan
sistem  Boarding  School yang
merupakan sistem sekolah dengan
asrama, dimana peserta didik dan juga
para guru dan pengelola sekolah tinggal
di asrama yang berada di lingkungan
sekolah dalam kurun waktu tertentu.
Kebersihan dan kesehatan di pondok
pesantren perlu diperhatikan karena
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santri hidup bersama dengan orang
banyak, bercampur baur dengan
berbagai macam kepribadian yang
berbeda. Memungkinkan  berbagai
macam penyakit mudah tertular antara
satu orang dengan yang lainnya.*

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut: “Apakah terdapat hubungan
antara frekuensi dan waktu menggosok
gigi dengan kejadian karies gigi di
pesantren Manarul Huda?”.
Selanjutnya, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara
frekuensi dan waktu menggosok gigi
dengan kejadian karies gigi di pesantren
Manarul Huda.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan
metode analitik melalui pendekatan
cross-sectional. Berdasarkan rumus uji
total sampling didapatkan besar sampel
minimal 78 orang. Pengambilan data
dilakukan ~ dengan = menggunakan
kuesioner yang sudah tervalidasi dan
pemeriksaan gigi. Kriteria inklusi pada
penelitian ini adalah santri di Pesantren
Manarul Huda pada tahun 2018 dan
bersedia menjadi subjek penelitian.
Adapun kriteria eksklusi penelitian ini
adalah santri di Pesantren Manarul
Huda yang tidak hadir saat pengambilan
data.

Data  penilaian  hubungan
frekuensi dan waktu menggosok gigi
dengan kejadian karies gigi dinilai
menggunakan kuesioner yang
tervalidasi dan pemeriksaan gigi
langsung. Hasil penelitian diolah
menggunakan  program  Statistical
Product and Service Solution (SPSS)
for Windows dan dianalisis
menggunakan uji Fisher’s Exact Test,
dengan ketentuan apabila nilai p-value
nya <0,05 maka artinya terdapat
hubungan signifikan antara frekuensi
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dan waktu menggosok gigi dengan
kejadian karies gigi.

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di
Pesantren Manarul Huda, JI. Ir. H.
Djuanda Dago Atas Kota Bandung.
Pengumpulan data penelitian ini
dilakukan dengan pengisian kuesioner
dan pemeriksaan  kesehatan  gigi
terhadap 73 santri yang terdaftar di
pesantren  tersebut pada periode
2018/2019.

Berdasarkan hasil penelitian,
keparahan karies  gigi dalam
perhitungan Indeks DMF-T didapatkan
rerata sebesar 4,4 dengan nilai masing-
masing D-T=4,0; M-T=0,4; F-T=0,04
yang berarti kerusakan gigi santri
Manarul huda 440 buah gigi per 100
orang, dan jika dilihat dari tabel
klasifikasi tingkat keparahan karies gigi
menurut WHO hal ini tergolong sedang.
Gambaran klasifikasi angka karies gigi
menurut WHO dapat dilihat pada Tabel
1

Tabel 1 Klasifikasi Angka Karies Gigi Menurut WHO

Tingkat Keparahan Indeks DMF-T
Sangat Rendah 0,8—-1,1
Rendah 1,2 —-2,6
Sedang 2,7 — 4,4
Tinggi 4,5 6,5
Sangat Tinggi >6,6

Dikutip dari: P Axelsson22

Gambaran santri berupa data
usia, jenis kelamin, serta proporsi karies

sebanyak 73 orang. Uraian tersebut
dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2 Distribusi Gambaran Kejadian Karies Gigi

Variabel Jumlah (n) Presentase (%)
Jenis Kelamin
Perempuan 21 29
Laki-laki 52 71
Usia (Tahun)
6-12 12 16
13-15 31 42
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16-19 26 36
20-24 4 6
Kejadian Karies
Tidak Karies 2 3
Karies 71 97
Total 73 100
Berdasarkan tabel 2 kejadian karies gigi sangat besar, yaitu

menunjukkan bahwa 73 orang menjadi

subyek penelitian terdiri dari 21
perempuan dan 52 laki-laki, usia
responden dibagi menjadi empat

kelompok, didapatkan nilai tengah usia
responden adalah 15 tahun mulai dari
yang paling muda berusia 6 tahun dan
paling tua berusia 24 tahun. Hasil
tersebut menunjukan bahwa proporsi

terjadi pada 72 anak sebesar 97%.

Hubungan antara waktu dan
frekuensi  menggosok gigi dengan
kejadian karies gigi disajikan secara
deskriptif dengan menggunakan tabel.
Uraian tersebut dapat dilihat pada Tabel
3

Tabel 3 Hubungan antara Waktu dan Frekuensi Menggosok

Gigi dengan Kejadian Karies Gigi

Total p
(Fisher’s
Karies % Tidak % N % exact)
Karies
Waktu
- Sebelum tidur malam 16 94.11 1 5.88 17 100 1.00
- Sesudah sarapan pagi 16 100 0 0] 16 100
- Dilakukan keduanya 12 100 0 0] 12 100
- Tidak dilakukan 27 96.42 1 3.58 28 100
keduanya
Total 71 97.27 2 273 73 100
Frekuensi
< 2x sehari 27 100 0] 0 27 100 0.53
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> 2x sehari 44 95.65 2 4.34 46 100

Total 71 97.27 2 2,73 73 100
Berdasarkan tabel di atas Pada penelitian ini didapatkan

menunjukkan bahwa 71 anak karies gigi
dan 2 anak tidak karies gigi. Pada
penelitian ini didapatkan bahwa waktu
menggosok gigi yang lebih sering
dilakukan oleh santri adalah sebelum
tidur malam dibandingkan pagi setelah
sarapan. Diketahui sebanyak 17 anak
hanya menyikat gigi sebelum tidur
malam, 16 anak hanya menyikat gigi
setelah sarapan pagi, 12 anak menyikat
gigi di kedua waktu tersebut, dan 28
anak tidak menyikat gigi di kedua
waktu tersebut. Hasil penelitian
didapatkan bahwa ada 2 anak yang tidak
karies gigi, satu anak tersebut hanya
menggosok gigi sebelum tidur malam
dan satu anak lagi tidak menggosok gigi
pagi setelah sarapan maupun malam
sebelum tidur. Selanjutnya, uji Fisher’s
Exact Test dilakukan untuk menguji
kemaknaan hubungannya dan
didapatkan nilai p=1.00 , sehingga
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
yang  bermakna  antara  waktu
menggosok gigi dengan kejadian karies
gigi.

Berdasarkan frekuensi
menggosok gigi, anak yang menggosok
gigi >2x/hari ada 44 anak yang karies
dan 2 anak tidak karies, sedangkan anak
yang menggosok gigi <2x/hari ada 27
yang karies dan tidak terdapat yang
tidak karies gigi. Selanjutnya, uji
Fisher’s Exact Test dilakukan untuk
menguji kemaknaan hubungannya dan
didapatkan nilai p=0.53 , sehingga
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
yang bermakna antara frekuensi
menggosok gigi dengan kejadian karies
gigi.

Pembahasan
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bahwa proporsi kejadian karies gigi
sangat besar yaitu 97%. Hal ini sesuai
dengan penelitian Noviani (2010) yang
menunjukan bahwa proporsi kejadian
karies gigi di Pesantren Al-Ashriyyah
Nurul Iman Parung Bogor sebesar
96%.%2 Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa frekuensi menggosok gigi yang
sering dilakukan oleh santri adalah
>2x/hari yaitu sebanyak 46 anak,
dengan rincian 44 anak tetap
mengalami karies gigi dan 2 anak tidak
karies gigi, sedangkan anak yang
menggosok gigi kurang dari <2x/hari
ada 27 yang karies dan tidak terdapat
yang tidak karies gigi. Selanjutnya, uji
Fisher’s Exact Test dilakukan untuk
menguji kemaknaan hubungannya dan
didapatkan nilai p=0.53 (p>0,05),
sehingga disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan yang bermakna antara
frekuensi  menggosok gigi dengan
kejadian karies gigi pada anak di

Pesantren Manarul Huda Bandung.
Berdasarkan literatur frekuensi
menggosok  gigi  hasil  penelitian
Seviana Annisa dkk (2015) diperoleh
gambaran hubungan pola menyikat gigi
dengan kejadian karies gigi yang telah
dilakukan di SDN Suryalaya Bandung
dengan jumlah sampel 62 orang,
didapatkan bahwa sebagian besar
responden yaitu 60 orang (96,8%)
menyikat gigi dengan frekuensi >2
kali/hari namun tetap mengalami karies
gigi. Hasil analisis statistik menunjukan
bahwa tidak ada hubungan antara
frekuensi  menyikat gigi terhadap
kejadian karies gigi (P value > 0,05).*
Berbeda dengan hasil penelitian Ratna
Indriati dkk (2015) diperoleh gambaran
frekuensi  menggosok gigi dengan



kejadian karies gigi yang diperoleh dari
data kuesioner yang diberikan kepada
siswa kelas 2 di SDN Sumberagung Il
Klego. Hubungan frekuensi menggosok
gigi dengan kejadian karies gigi
didapatkan terdapat hubungan antara
frekuensi menggosok gigi dengan
kejadian karies gigi pada siswa kelas 2
SDN Sumberagung Il Klego.*°

Pada penelitian ini didapatkan
bahwa waktu menggosok gigi yang
sering dilakukan oleh santri adalah
sebelum tidur malam dibandingkan
pagi setelah sarapan. Pada pengambilan
data ini, ditemukan sebanyak 17 anak
hanya menyikat gigi sebelum tidur
malam, 16 anak hanya menyikat gigi
setelah sarapan pagi, 12 anak menyikat
gigi di kedua waktu tersebut, dan 28
anak tidak menyikat gigi di kedua
waktu tersebut. Hasil penelitian
didapatkan bahwa ada 2 anak yang tidak
karies gigi, satu anak tersebut hanya
menggosok gigi sebelum tidur malam
dan satu anak lagi tidak menggosok gigi
pagi setelah sarapan maupun malam
sebelum tidur. Selanjutnya, uji Fisher’s
Exact Test dilakukan untuk menguji
kemaknaan hubungannya dan
didapatkan nilai p=1.00 , sehingga
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
yang  bermakna  antara  waktu
menggosok gigi dengan kejadian karies
gigi.

Berdasarkan literatur  waktu
menggosok  gigi  hasil  penelitian
Seviana Annisa dkk (2015) diperoleh
gambaran hubungan pola meyikat gigi
dengan kejadian karies gigi yang telah
dilakukan di SDN Suryalaya Bandung
dengan jumlah sampel 62 orang,
didapatkan bahwa responden paling
banyak menyikat gigi berdasarkan
waktu yang dianjurkan yaitu sebanyak
42 orang (67,7%). Hasil analisis
statistik menunjukan bahwa tidak ada
hubungan antara waktu menyikat gigi
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terhadap kejadian karies gigi (P value >
0,05).1

Karies gigi menurut WHO
merupakan penyakit yang
mempengaruhi sekitar 60—90% anak
sekolah (7—15 tahun).® Hasil Riset
Kesehatan Dasar tahun 2013 juga
menunjukan terjadinya peningkatan
karies gigi selama masa remaja pada
usia 12—18 tahun.® Faktor utama yang
menyebabkan terjadinya karies menurut
Langlais, yaitu host (0igi),
mikroorganisme,  lingkungan  dan
waktu. Jika tidak ada interaksi antara
keempat faktor tersebut, maka karies
gigi tidak akan terjadi. Selain itu
terdapat faktor luar sebagai faktor
predisposisi dan penghambat yang
berhubungan tidak langsung dengan
terjadinya karies, antara lain usia, jenis
kelamin, letak geografis, tingkat
ekonomi, pengetahuan, sikap dan
perilaku terhadap kesehatan gigi.®

Temuan pada penelitian ini
frekuensi menggosok gigi santri sudah
2 kali bahkan lebih dalam sehari, akan
tetapi waktu menggosok gigi yang
dilakukan oleh santri lebih banyak yang
tidak melakukan gosok gigi pada
malam sebelum tidur dan pagi setelah
sarapan. Santri rata—rata melakukan
gosok gigi pada saat mandi pagi dan
sore hari, sehingga hal ini walaupun
frekuensi sudah baik tapi tetap terjadi
karies gigi karena waktu menggosok
gigi yang salah.

Simpulan

Berdasarkan data yang telah
didapatkan, dapat diambil simpulan,
yaitu:

1. Angka kejadian karies gigi pada
santri di pesantren Manarul

Huda sebesar 97,26%.

2. Gambaran kebiasaan
menggosok gigi para santri
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dilihat dari frekuensi menggosok
gigi dinilai sudah baik, tetapi
dilihat dari waktu menggosok
gigi masih kurang baik.

Tidak terdapat hubungan antara
waktu menggosok gigi dengan
kejadian karies gigi.

Tidak terdapat hubungan antara
frekuensi  menggosok  gigi
dengan kejadian karies gigi.
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